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ABSTRACT

This research aims to analyze influence of Capgidgquacy Ratio (CAR),
Non Performing Financing (NPF), Operational Cost @perational Income,
Financing to Deposit Ratio (FDR), and Net Core Cqigrg Margin (NCOM) to
profitability with Return On Asset (ROA) of shakianks in Indonesia on 2008
2012 as proxy.

Sample population of this research are four banktected using
purposive sampling technique with sharia bank tpablicized their finance
report periodically during the periode of 2008-2042 criterion. Data used i this
research is quntitative data which is obtained fratmaria banks’ quarterly
financial report. Data is analyzed using multiplegression analysis with
significance level of 5% with the purpose to obtaomprehensive picture of
variable interrelationship.

Result of this research shows that independentlias simultaneously
influence ROA with F significance value is belo®50,Capital Adequacy Ratio
(CAR), Operational Cost to Operational Income, Fiomg to Deposit Ratio
(FDR), Net Core Operating Margin (NCOM) have sigraht influence to ROA
with t significance value is lower than 0,05. Wieerdlon Performing Financing
(NPF) is not significant to ROA with t value is Inég than 0,005. Value of
determinant coefficient (Adjusted R2) regressiardeh is 59,6% which means
independent variable can explain the influence 0fARas much as 59,6%. The
rest of it can be explained by other variable tisatot included into this reseacrh.

Keywords : Profitability, CAR, NPF, BOPO, FDR, NMQOSharia banks.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penlgaapital Adequacy
ratio (CAR), Non Performing Financing(NPF), Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOP®)nancing to Deposit RatigFDR), danNet
Core Operating MargifNCOM) terhadap Profitabilitas yang diproksikamgdan
Return On Ass€dROA) bank umum syariah (BUS) di Indonesia tahug8RQ012.

Populasi sampel pada penelitian ini adalah empait dangan pemilihan
sampel menggunakan teknik sampling purposive dergaeria bank umum
syariah yang mempublikasikan laporan keuangan aqueniodik selama periode
pengamatan yaitu tahun 2008 — 2012. Data penelti@upakan data kuantitatif
yang diperoleh dari laporan keuangan triwulanankbamum syariah. analisis
data menggunakan analisis linear berganda demggiat signifikansi 5% yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh emghubungan antar
variabel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel-variabeependen secara
simultan berpengaruh terhadap ROA dengan nilaiifsignsi F dibawah 0,05.
Capital Adequacy Ratio(CAR), Biaya Operasional terhadap pembiayaan
Operasional (BOPO),Financing to Deposit RatigFDR), Net Core Operating
Margin (NCOM) berpengaruh secara signifikan terhadap RQhgdn nilai
signifikansi t lebih kecil dari 0,05. Sedangkision Performing FinancingNPF)
tidak signifikan terhadap ROA dengan nilai t letdesar dari 0,005. Nilai
koefisien determinasi (Adjusted R2) model regresiesar 59,6%. Hal ini berarti
variabel independen dapat menjelaskan pengaruhegedap ROA sebesar
59,6%. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain yaidpkt dijelaskan dalam
penelitian ini.

Kata kunci : Profitabilitas, CARNPF, BOPO, FDR, NCOM, Perbankan
Syariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak diberlakukanya UU No. 10 Tahun 1998, sisterbgnkan yang
digunakan oleh Indonesia adaldbal systemartinya sistem perbankan ganda
yang mengizinkan bank konvensional dan bank sydmgibperasi berdampingan.
Undang-undang tersebut mendorong pertumbuhan bgaukals, dimana bank
umum yang bersistem konvensional diizinkan berapeb&rdasarkan prinsip

syariah Islam, yaitu melalui pendirian Unit Usalyai®ah (UUS).

Di Indonesia, pengembangan ekonomi islam telah ogisidke dalam
kerangka besar kebijakan ekonomi. Bank Indonediagae otoritas perbankan di
tanah air telah menetapkan perbankan syariah setagh satu pilar penyangga
dual-banking systerdan mendorong pangsa pasar bank-bank syariahlgbiig
luas sesuai cetak biru perbankan syariah, begiga jdengan departemen
keuangan melalui Badan Pengawas Pasar Modal danbdgsm Keuangan
(BAPEPAM LK) telah megakui keberadaan lembaga kgaarsyariah non bank
seperti asuransi dan pasar modal syariah, semeatiagdapartemen agama telah
mengeluarkan akreditasi bagi organisasi-organig@sigelola zakat, baik di

tingkat pusat maupun daerah (Machmud,2009).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dinsejak disahkanya
UU No.7 Tahun 1992 mengenai perbankan dengan privegi hasil. Ditandai

dengan berdirinya PT Bank Muamalat Indonesia (BBEpagai bank umum



syariah pertama di Indonesia. Namun karena bellarattiasan yang kuat untuk
mendukung pengembangan bank syariah yaitu belumyadeetentuan megenai
teknis operasional. Sehingga sampai dengan tah®® Afnya terbentuk 1 BUS
dan 76 BPRS. Hingga pada tahun 1998 timbul komitpemwuh dari pemerintah
dalam mendukung perkembangan dan pertumbuhan $&garkah dengan di
sahkanya Undang-undang No.21 tahun 1998 tentarigamlean syariah yang
dijadikan jaminan kepastian hukum serta diubahnyaNd® 7 tahun 1992 dengan
UU No 10 Tahun 1998, yang memberikan landasan Kedgaen dan operasional
secara komprehensif.Dengan undang-undang ini, bamkn maupun BPR dapat
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan banknurkanvensional dapat
melakukan kegiatan usaha perbankan syariah denganbuka Unit Usaha

Syariah (UUS) .

Sistem bank bebas bunga atau disebut pula bamk sfau bank syariah,
memang tidak khusus dperuntukan untuk sekelompangor namun sesuai
landasan Islam yangahmatan liI' alamin tetapi didirikan guna melayani
masyarakat banyak tanpa membedakan keyakinan y@mutd Bagi umat
muslim, kehadiran bank Islam adalah memenuhi kdlautya, namun bagi
masyarakat lainya, bank syariah adalah sebagaiabehiternatif Ilembaga
keuangan disamping perbankan konvensional yangh tellesis. Meskipun
didasarkan pada prinsgyariah untuk memenuhi kebutuhan keuangan dari kaum
muslim, tapi tidak hanya terbatas pada kaum muséja tetapi juga untuk kaum
non-muslim (Rivai, 2010). Secara filosofis, bankarsgh adalah bank yang

aktivitasnya meninggalkan masalah riba.



Perkembangan bank syariah diawali dengan berdirba@k Muamalat
pada tahun 1991, tepatnya pada tanggal 1 Noverdrgyad akta pendirian atas
nama PT. Bank Muamalat indonesia dan resmi bersp@ada tahun 1992.
Semenjak ditetapkanya UU No. 7 tahun 1992 dan diubanjadi UU No.10
tahun 1998, bank syariah baru mulai berdiri darkdmebang antara lain bank
mega syariah, bank syariah mandiri, dan lain-I&8erta unit usaha syariah dan
bank perkreditan rakyat syariah. berikut data eispinengenai pertumbuhan

perbankan syariah di Indonesia yang ditampilkaragabel 1.1 :

Tabel 1.1
Perkembangan L embaga K euangan Perbankan Syariah

KelompokBank

Tahun

1992

1993

2004

2005

2006

2007

200&

2009

201

ZOthlZ 2

BUS

11

11

11

uus

15

19

20

26

27

25

23

24

24

BPRS

78

86

92

105

114

131

139

150

154

15

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2013)

Pada tahun 2012 atau dua puluh tahun sejak pekalinberdirinya bank
syariah tercatat 11 bank umum syariah, 24 unit aissfariah, dan 158 bank
perkreditan rakyat syariah di Indonesia. bank mstitan rakyat syariah tumbuh
cepat dengan rata-rata pertumbuhan 8 unit barualmya. Begitu juga dengan
unit usaha syariah yang tumbuh 1 unit baru tiaprgh, sedangkan bank umum
syariah terlihat tumbuh pesat setelah tahun 206%wa terjadi krisis ekonomi
global dengan pertumbuhan 5 unit baru menjadi ldk bgada tahun 2010

(Laporan Perkembangan Perbankan Syariah, 2013).



Ketahanan perbankan syariah terhadap krisis ekom@mipakan hal yang
mendorong pertumbuhan bank syariah. Hal ini disedallasar operasional bank
syariah yang mengindasistemspekulasi gharar), sehingga cenderung memiliki
ketahanan terhadap krisis ekonomi akibat bunganesia sebagai negara dengan
perekonomian terbuka tentu tak luput dari pengatimamika keuangan global.
Seperti ketika terjadi krisis moneter pada pertbagal997 yang berdampak
terhadap perekonomian, khususnya pada perbankasedétor riil. Hadirnya bank
syariah memberikan solusi bagi para masyarakat yegig menaruh dananya di
bank, melihat kenyatan bahwa bank syariah lebiartalerhadap dampak krisis
global. Hal ini dikarenakan pada perbankan syariksposure pembiayaan
perbankan syariah yang lebih diarahkan kepadaitgiperekonomian domestik,
sehingga belum memiliki tingkat integrasi yang gindengan sistem keuangan

global dan belum memiliki tingkat transaksi yangtii. (Rivai, 2010).

Selain itu kinerja perbankan syariah menunjukaniratan yang
signifikan terlihat dari permodalan dan profitafai$ yang semakin meningkat.
Karena bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaaka kinerja bank menjadi
sangat penting. Bank harus mampu menunjukan kieddnya sehingga akan
berdampak pada kepercayaan masyarakat untuk merdamhnya di bank

syariah, yaitu melalui peningkatan profitabilitas.

Perbedaan mendasar antara bank konvensional d&nsipariah terletak
pada landasan operasionalnya, dimana pada bankeksional berlandaskan
bunga sedangkan bank syariah berdasarkan sistarhdsl jual-beli, dan sewa.
Menurut pandangan Islam dalam sistem bunga terdeg@dakadilan karena

pemilik dana mewajibkan peminjam untuk membayar gaunyang



sudahditetapkan sejak awal sebagai imbalan atgspn yang diberikan. Hal ini
berbeda dengan sistem bagi hasil yang menyedialkbunigan kemitraan, yaitu
pemilik dana ghohibul mal dan pengelola danam(dhori berbagi dalam

menanggung risiko dan keuntungan usaha sesuai miekegepakatan. Maka
tingkat laba bank syariah tidak saja berpengarttatap tingkat bagi hasil untuk
para pemegang saham namun juga berpengaruh terhadalp yang dapat

diberikan kepada nasabah penyimpan dana. Hal itgdaly menyebabkan bank

syariah perlu terus meningkatkan profitabilitasr(flistiyowati, 2012).

Kemampuan bank dalam menghasilkan laba dapat metgkodk ukur
kinerja bank tersebut. Semakin tinggi profitabdisebuah bank, artinya semakin
baik pula kinerja keuangan bank tersebut. Untukgukuar kinerja profitabilitas
adalahReturn On EquitfROE) danReturn On AssdROA). Return On Equity
(ROE) menunjukan kemampuan bank dalam mengelolaaimgang tersedia
untuk mendapatkanet income sedangkariReturn On AssgiROA) menunjukan
kemampuan bank dalam menghasilkentome dari pengelolaan aset yang
dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwaturn On Ase{ROA) fokus
pada kemampuan bank dalam memperoleh pendapatam dglerasi usahanya.
Dalam menentukan tingkat kesehatan bank yang paklarnga dapat
mencerminkan keberlanjutan kinerja keuangan suank,bbank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besarnya laba berdasekarn On Ass€ROA) karena
bank Indonesia lebih mementingkan profitabilitaatauank yang diukur dengan
aset yang sebagian besar dananya dihimpun dari asemp masyarakat
(Dendawijaya, 2003). Alasan dipilihnyReturn on AssetROA) sebagai ukuran

kinerja adalah karena ROA digunakan untuk menglkkumnampuan manajemen



bank dalam memperoleh keuntungan secara keselur@®amakin besar ROA
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yangpdi bank tersebut dan
semakin baik pula tingkat keuntungan yang dicapaikbtersebut dan semakin

baik pula posisi bank tersebut dari segi pengguaaat.

Bank Indonesia dalam PBI No0.9/1/2007diperjelas p&imat Edaran
N0.9/24/DPbS/2007 pada tanggal 30 oktober 2007 atangsistem penilaian
kesehatan bank yang dikenal dengan sistem penil2ddELS.CAMELS yaitu
kependekan darCapital, Asset Quality, Management, Earnings, Ldiyi dan
Sensitivity to market rislPada penelitian ini rasio-rasio keuangan yangrdigan
adalahReturn On AssdROA) sebagai proksi dari profitabilit&apital Adequacy
Ratio (CAR) sebagai proksi dari permodal&don Performing FinancingNPF)
sebagai proksi dari Risiko pembiayaan, BOPO sebagaksi dari tingkat
efisiensi, Financing to Deposit Ratio(FDR) sebagai proksi dari risiko
likuiditas,dan Net Core Operational Marg{iilNCOM) sebagai proksi dari

rentabilitas. Berikut data empiris mengenai ROAARC NPF, BOPO, FDR, dan

NCOM.
Tabel 1.2
Kondisi Bank Umum Syariah Indonesia
Rasio (%) 2008 2009 2010 2011 2012

ROA 1,42 1,48 1,67 1.8 2,1
CAR 12,81 10,77 16,25 16,6 14,1
NPF 3,95 4,01 3,02 2,5 2,2
BOPO 81,75 84,39 80,54 85,6 82,6
FDR 103,64 89,70 89,67 86,7 95,4
NCOM 1,26 1,43 1,68 19 2,2




Sumber: LPPS (2008-2012)

Berdasarkan data empiris tabel 1.2 diatas tampg&diefluktuasi pada
rasio-rasio keuangan antara lain, penurunan CAR 2809 menjadi 10,77 dan
14,1 pada 2012 namun tidak mempengaruhi laju pk&atag ROA. Capital
Adequacy RatiCAR) adalah rasio yang berkaitan dengan faktompealan
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimilignk untuk menunjang
aktiva yang mengandung risiko. CAR merupakan irtdikkemampuan bank
untuk menutup penurunan aktivanya akibat kerugemdian yang dialami.Jika
modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu meapéterugian-kerugian yang
tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelelaruh kegiatanya secara
efisien, sehingga kekayaan bank diharapkan akamlsenmeningkat demikian
juga sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwhufgan antara CAR
dengan ROA adalah positif. Penelitian yang dilakusayono (2005), Yulliani
(2007), Mahardian (2008), dan Akhtar (2011) menkaju bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap ROA. Sedangkan S48Qi2), Pratiwi (2012), dan
Nugroho (2012) menyatakan CAR tidak signifikan menmgaruhi ROA dan

cenderung ke arah negatif.

Berikutnya pada rasio NPF yang mengalami peningkpsala tahun 2009
menjadi 4,01 dari 3,95 pada tahun sebelumnya yagme tidak berpengaruh pada
ROA. Dalam perbankan konvensiondlon Performing Financingdikenal
sebagaNon performing LoarsehinggaNPF merupakan analog dari NPL. Karena
dalam perbankan syariah tidak dikenal adanya pajamamun menggunakan
istilah pembiayaan.NPF mengukur kemampuan bankndai@enjaga risiko

kegagalan pengembalian kreditur. Rasio dari NPFcereminkan risiko kredit,



semakin kecil NPF semakin kecil pula risiko kreging ditanggung pihak Bank.
Sehingga dikatakan bahwa NPF berpengaruh negatihdap ROA ( Pratiwi,
2012 ). Namun penelitian yang dilakukan dan Suy@@®5) menyatakan bahwa

NPF tidak signifikan mempengaruhi ROA.

Selanjutnya pada rasio BOPO terjadi peningkatanjader84,39 pada
tahun 2009 dari 81,75 pada tahun sebelumnya dam 2B11 BOPO meningkat
cukup tinggi dari 80,54 menjadi 85,6 namun tidakmpengaruhi ROA. Rasio
BOPO bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi #@amampuan bank dalam
melakukankegiatan operasinya. BOPO at@perational Efficiency Ratio
merupakan perbandingan antara total biaya operasgah total pendapatan
operasi. Semakin rendah tingkat rasio BOPO bersgtnakin baik kinerja
manajemen bank tersebut. Penelitian yang dilak@@amono (2005) menyatakan
bahwa BOPO berpengaruh positif terhadap ROA. Hdildak sesuai dengan teori
dimana jika BOPO mengalami kenaikan, maka ROA akaenurun atau
sebaliknya. Dengan demikian besar kecilnya BOPOpewayaruh terhadap

profitabilitas bank (ROA).

Fluktuasijuga terjadi pada rasio FDR masing-mapiaga tahun 2009 dan
2011, dimana terjadi penurunan dari 103,64 merg@di0 pada tahun 2009 dan
89,67 menjadi 86,7 pada tahun 2011 ternyata tideknpengaruhi tren positif
pada ROA Financing to Debt RatidFDR) analog dengahoan to Debt Ratio
(LDR), adalah rasio antara total kredit yang dikemi bank dengan dana yang
dihimpun oleh bank. Karena dalam perbankan syatddk dikenal pinjaman
namun pembiayaan. FDR merupakan rasio yang diganakauk mengukur

tingkat likuiditas bank yang menujukan kemampuamkbantuk memenuhi



permintaan kredit dengan menggunakan total aseg ganiliki bank. semakin

tinggi FDR maka laba bank semakin meningkat, demganingkatnya laba bank,
maka kinerja bank juga meningkat. Dengan demikiesar kecilnya rasio FDR
suatu bank akan berpengaruh terhadap kinerja h@marelitian yang dilakukan
Nugroho (2012) menyatakan bahwa secara tidak ggnifFDR berpengaruh
negatif terhadap ROA. Hal ini berbeda dari teon flaya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahardian (2008), Setiawan (200@ndta (2012), dan Pratiwi

(2012).

Sedangkan rasio Net Core Operating Margin (NCOM)alad
perbandingan antara pendapatan operasional utarsia berhadap rata-rata total
aktiva produktif. Rasio NCOM digunakan untuk mengukkemampuan
manajemen bank mengelola aktiva produktifnya umh@nghasilkan pendapatan
bagi hasil bersih sebagaimana dalam Peraturan Badknesia Nomor:
13/1/PBI/2011 sebagai aspek rentabilitas perbanRangaruh NCOM terhadap
profitabilitas telah dibuktikan oleh Vesadianti l@a Sangia,2012) bahwa NCOM

memiliki pegaruh positif yang signifikan terhada@®R

Berdasarkan dinamika yang terjadi pada penelitemeftian terdahulu,
perbedaan pengaruh variabel-variabel yang ditééitigan teori yang ada, serta
masih terbatasnya penelitian di bidang Syariahaiedengan Profitabilitas bank
syariah, oleh karena itu perlu dilakukan penelitelsih lanjut mengenai pengaruh
rasio CAR, NPF, BOPO, FDR, dan NCOM terhad@eturn On AsseBank

Umum Syariah.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian pada tabel 1.2 nampaknya tiwjedasi pada rasio-
rasio keuangan antara lain, penurunan CAR pada 828892012, peningkatan
NPF pada tahun 2009, peningkatan BOPO pada tah0Adaf tahun 2011,
penurunan FDR pada tahun 2009 dan 2011, dimantudsikrasio-rasio tersebut
berpengaruh tidak sesuai dengan teori. maka dapatpdilkan terjadgap antara
teori yang selama ini dianggap benar dan selalerapkan pada industri
perbankan dengan kondisi empiris perbankan selaf@8-2012. Dan juga
perbedaan hasil penelitian sebelumnya yang teladpdrkan pada latar belakang
masalah tentang pengar@apital Adequacy RatidCAR), Non Performing
Financing (NPF), Biaya Operasional terhadap PendapatanaSipaal (BOPO),
Financing to Deposit RatioFDR), Net Core Operating Margin(NCOM)
terhadap profitabilitas perbankan syariah. Darinmgealahan yang muncul

tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa pertapgatfitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruBapital Adequqcy Rati(CAR) terhadap
profitabilitas perbankan syariah?

2. Bagaimana pengaru¥ion performing FinancindNPF) terhadap
profitabilitas perbankan syariah?

3. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap PatasaOperasional
(BOPO) terhadap profitabilitas perbankan syariah?

4. Bagaimana pengarufinancing to Deposit Rati(FDR) terhadap
profitabilitas perbankan syariah?

5. Bagaimana pengaruliet Core Operating MargifNCOM) terhadap

profitabilitas perbankan syariah?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk reti@i pengaruh

rasio-rasio keuangan terhadap profitabilitas (R@#gntaranya:

1. Menganalisis pengarubapital Adequqcy Rati(CAR) terhadap
profitabilitas perbankan syariah?

2. Menganalisis pengarulon performing Financin@PF) terhadap
profitabilitas perbankan syariah?

3. Menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadapdpatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas perbardsariah?

4. Menganalisis pengarufinancing to Deposit RatiFDR) terhadap
profitabilitas perbankan syariah?

5. Menganalisis pengaruliet Core Operating MargigNCOM) terhadap

profitabilitas perbankan syariah?

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Searah dengan tujuan peelitian ini, maka kegunaang yiperoleh dari

penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bagi Perbankan Syariah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dugunakarmgabbahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalanmdpikieuangan
terutama dalam rangka memaksimumkan kinerja peaasah

2. Bagi Akademisi
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukungepigan
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang beakaiengan ratio

keuangan khususnya pada perbankan syariah.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pamah dan
memberi gambaran kepada pembaca tentang penejiiag diuraikan oleh

penulisan.
BAB | : Pendahuluan

Bab satu berisi permasalahan yang mendasari panelibi dimana
terangkum dalam latar belakang masalah. Selagumgnjelaskan tentang
rumusan masalah, memaparkan tujuan dan kegunaalitip@rn serta sistematikan

penulisan yang merupakan garis besar dari mateg gidbahas pada setiap bab.
BAB Il : Telaah PustakadanPengembangan M odel

Bab dua berisi tinjauan pustaka yang menjelaskatarig landasan teori
yang menjadi dasar dan bahan acuan dalam penefiiapenelitian terdahulu,

kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis.
BAB |11 : Metode Penelitian

Bab tiga berisi metode penelitian yang terdiri demiiabel penelitian dan
definisi operasional variabel, penentuan populasi dampel, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data, dan metode arddisis

BAB |V : Hasil dan Analisis
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Bab empat berisi hasil dan pembahasan yang mekgelateskripsi objek

penelitian, analisis data, dan intpretasi hasil.
BAB V : Penutup

Bab lima berisi penutup yang berisi simpulan dasihanalisisCapital
Adequacy RatiqCAR), Non Performing FinancingN\PF), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOFMgaNcing to deposit Rati(FDR), dan
Net Core Operating MargifNCOM) terhadap tingkat profitabilitas bank umum
syariah di Indonesia dan saran yang berupa tindakdakan yang sebaiknya

dilakukan.



BAB |1

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

1.5 Landasan Teori
251 Bank Umum Syariah

Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang dhédn yang
diubah dengan Undang-undang No.10 Tahun 1998 , efieigikan bank sebagai
badan usaha yang menghimpu dana dari masyaralah dedntuk simpanan dan
menyalurkanya kepada masyarakat, dalam bentuktkiadi atau bentuk-bentuk
lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup madgr (Siamat, 2005).
Melihat definisi tersebut dapat dikatakan bahwagiilank adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkanya kembalyanaisat sehingga bank
dijuluki sebagai lembaga intermediary. SecaraiBpdangsi bank dapat dirinci
antara lain sebagaigent of trustyaitu kegiatan perbankan didasarkan pada azas
kepercayaan, baik dalam penghimpunan dana maupunyalpean dana.
Masyarakat akan mau menitipkan dananya di bankilapdilandasi oleh unsur
kepercayaan, begitu pula bank akan menyalurkanngankepada masyarakat
apabila ada unsur kepercayaan. Fungsi kedua aagdaih of developmensektor
moneter dan riil mempunyai interaksi yang salingnpengaruhi satu sama lain.
Sektor riil tidak akan bekerja dengan baik apakidak didukung oleh sektor
moneter. Sehingga kegiatan bank dalam menghimpoa dan menyalurkanya
kepada masyarakat memungkinkan masyarakat untulakolen investasi,

distribusi, dam juga konsumsi barang dan jasa, imgag kegiatan tersebut

14
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berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran &egtatsebut mendorong
adanya pembangunan perekonomian dalam masyarakagsiFterakhir adalah
agent of servige selain menghimpun dan menyalurkan dana, bank juga
memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yangdpada masyarakat, dimana
jasa tersebut erat kaitanya dengan kegiatan pevekan masyarakat secara
umum, seperti jasa pengiriman uang, jasa penitiggnang berharga, dan jasa
penyelesaian tagihan (Siamat, 2005). Pengertiak beenurut Undang-Undang
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, adelak yang menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah danmgeuaisnya terdiri atas bank

umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.

Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 7nTaB@2 yang
diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 hetsgang dimaksud
dengan prinsip syariah adalah aturan perjanjiadasarkan hukum islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan ptanbiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainya yang dinyatakan semrajan syari’at, antara lain
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi haghudharabalp, pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modalugyarakah prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntunganu@harabal, atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihgmgh), atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewgpdek bank oleh pihak lain
(jarah wa iqting. Lebih lanjut Rivai, Veithzal dan Arifin (2010) enyatakan
bank syariah merupakan lembaga intermediasi dayepkéa jasa keuangan yang
bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islanusksnya yang bebas bunga

(riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktdperti perjudian
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(maysil), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragy@harar), berprinsip

keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yalady h
2.5.2 Penggunaan Dana Bank

Bank dalam menjalankan aktivitasnya berfungsi sabdinancial
intermediary Sehingga setelah berhasil menghimpun dana pilesigak bank
syariah berkewajiban untuk menyalurkan dana tetsebiuk pembiayaan.
Alokasi penggunaan dana bank syariah pada dasalayyat dibagi dalam dua
bagian penting, yaitu aktiva yang menghasilkgar(ing Assgtdan aktiva yang

tidak menghasilkampn earning assgt

Aktiva yang didapat menghasilkan ataarning assetdalah aset bank
yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Asetisalurkan dalam
bentuk investasi yang terdiri atas pembiayaan Isartan prinsip bagi hasil
(Mudharabal), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertadfusyarakab,
pembiayaan berdasarkan prinsip jual bell Ba’i), pembiayaan bedasarkan
prinsip sewa lfarah dan ljarah wa iqgting, surat-surat berharga syariah dan
investasi lainya. Sedangkan aktiva yang tidak rhasilkan Gon earning assgt
terdiri dari aktiva dalam bentuk tunacash ass@t terdiri dari uang tunai,
cadangan likuiditaspfimary reservg yang harus dipelihara pada bank sentral,
giro pada bank dan item-item tunai lain yang madatam proses penagihan
(collectiong.Pinjaman @ard), merupakan salah satu kegiatan bank syariah dalam
mewujudkan tanggung jawab sosialnya sesuai dengaanalslam (Mahmud,

2009)
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2.5.3 Jenis-Jenis Pembiayaan Dalam Bank Umum Syariah

Dalam perbankan syariah jenis-jenis pembiayaarmy yhlandasi prinsip
syari'at Islam tertuang pada produk-produknya, @ntain prinsip titipan atau
simpanan Al Wadial). Al wadiah adalah titipan murni dari satu pihak ke pihak
lain, baikk individu maupun badan hukum, yang hatij@sga dan dikembalikan
kapan saja si pemilik menghendaldl wadiyah terbagi menjadi dua jenis,
yaituWadiyah yad-al amanabalamakad ini pihak yang menerima titipan tidak
boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau bgaaggdititipkan tetapi
harus benar-benar menjaganya sesuai dengan ketaz8adangkaiadiah yad
adh dhamanahdalamakadini pihak yang menerima titipan boleh menggunakan

dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkatofio, 1999).

Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapgakwkan dalam empat
akadutama yaituMusyarakahyang merupakan akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masasing pihak memeberikan
kontribusi dana/amakpertisedengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko
akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatpiementasi dalam
perbankan diwujudkan dengan pembiayaan proyek dadalmventura. Akad
kedua,Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihaknalipilaak
pertaama ghahibul magl menyediakan seluruh modal sedangkan pihak lainya
menjadi pengelolanfudharif. Keuntungan usaha dibagi berdasarkan kesepakatan
kontrak, sedangkan kerugian usaha ditanggung pemitidal selama kerugian
tidak disebabkan oleh kelalaian pengelola. Contatiaipungan berjangkagving
accounj, deposito spesialspecial investmeht pembiayaan modal kerja,dan

investasi khusus. Akad ketigdduzara’ah (harvest-yield profit sharingyaituakad
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kerja sama pengelolaan pertanian antara pemilignladean penggarap, dimana
pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepadaesggarap untuk ditanami
dan dipelihara dengan imbalan bagian tertemisb@lh dari hasil panen.
Implementasinya dalam perbankan diwujudkan dengambpayaan bagi nasabah
yang bergerak dibidanglantation atas dasar prinsip bagi hasil dari hasil panen.
Akad keempatMusagah adalah akackerja sama yang lebih sederhana dari
muzara’ah Dimana si penggarap lahan hanya bertanggung jatestpenyiraman
dan pemeliharaan tanaman dan si penggarap bermskistiahtertentu dari hasil

panen.

Pada prinsip jual beli, Jengkadjual beli yang telah dibahas para ulama
dalamfigih muamalahberjumlah sangat banyak. Namun ada tiga jenishedl
yang telah banyak dikembangkan sebagai sandaraok pd&lam pembiayaan
modal kerja dan investasi dalam perbankan syayaitiy Mudharabah(defered
payment sale adalah jual beli barang pada harga asal dengarbatakan
keuntunganrfargin) yang disepakati. Implementasi dalam perbankasratikan
pada produk pembiayaan untuk pembelian barang-panaestasi baik domestik
maupun luar negeri, seperti melaleiter of credit(L/C).Salam(in-front payment
sale adalah pembelian barang yang diserahkan di keanubari, sedangkan
pembayaran dilakukan di muka. Implementasi dalarbgukan diterapkan pada
pembiayaan bagi petani dengan jangka waktu yargjifrgdendek, yaitu dua
hingga enam bulalstihna (purchase by order or manufactjaelalah kontrak
penjualan antara pembeli dan pembuat barang, dipeméuat barang menerima

pesanan dari pembeli, kemudian pembuat barang deuselalui orang lain
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untuk membuat atau membeli barang menurut spesifik@ang telah disepakati

dan menjualnya kepada pembeli akhir (Arifin dantizal, 2010).

Prinsip sewa adalabhkad pemindahan hak guna atas barang dan jasa
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti demmanindahan kepemilikan
atas barang itu senditjarah terbagi menjadi dua yaitjarah (operational leasgp
yaitu berupa sewa murharah muntahila bit tamlik (financial lease with
purchase optiopakadini merupakan perpaduan antara kontrak jual beliskawva
atau lebih tepatnya ialadikad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang di

tangan si penyewa.

Prinsip-prinsip jasa yang biasanya ada di perbankdmgi dalam lima
macamWakalah(deputyship yaitu pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada
yang lain dalam hal-hal yang diwakilk&afalah (guaranty yaitu jaminan yang
diberikan oleh penanggunigaft) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban
pihak kedua atau pihak yang ditanggliewvalah (transfer servicg yaitu
pengalihan utang dari orang yang berutang kepadagotain yang wajib
menanggungnyRahn(mortgage adalah menahan salah satu harta yang bernilai
ekonomis milik peminjam sebagai jaminan atas pimajargang diterim&ardh
(soft and benevolent logaryaitu pemberian harta kepada orang lain yang tdapa
ditagih/dapat diminta kembali atau bisa juga didgskan dengan meminjamkan
tanpa mengharapkan imbalan. Jadi dapat disebugaetransaksi yang bersifat

sosial (Antonio, 1999)
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2.5.4 Sumber Pendapatan Bank Syariah

Potofolio pembiayaan pada bank komersial menempattsi terbesar,
pada umumnya sekitar 55%-60% dari total aktiva. i Dsmbiayaan yang
dikeluarkan atau disalurkan bank diharapkan dagsit."Tingkat penghasilan dari
pembiayaan yield on financiny) merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi
bank (muhammad, 2005) Dengan demikian, sumber pataia bank syariah

dapat diperoleh dari :

a. bagi hasil atas kontrakudharabaldan kontraknusyarakah.
b. Keuntungan atas kontrak jual-beli (al-bai’)
c. Hasil sewa atas kontrajarah danijarah wa igtina

d. Feedan biaya administrasi atas jasa-jasa lainya.

255 AnalisisLaporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan instrumen umhénadiagnosa
kekuatan dan kelemahan kinerja perusahaan meladlisss hubungan-hubungan
kuantitatif dari laporan keuangan perusahaan keanudiengetahui pengaruhnya
yang lebih luas. Penggunaan rasio ini disesuailkagah kebutuhan, maksudnya
untuk beberapa situasi tertentu dibutuhkan varigheébel laporan keuangan

secara rinci, dan untuk situasi lain penggunaaefagia rasio saja sudah cukup.

1. Analisis laporan keuangan terdiri dari dua tahegdisis yaitu:
a. Analisis neraca yaitu menghubungkan setiap posateaftiva.
b. Analisis laporan rugi laba dengan menghubungkrrsklpos dengan

pendapatan bersih.
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c. Analisis laporan arus kas, metode ini mulai derighaa bersih dan

membuat penyesuaian yang diperlukan untuk samai lpas yang

dihasilkan oleh kegiatan pembiayaan bertanda rfegati

2. Analisis rasio keuangan meliputi :

a. Ukuran kinerja

Rasio profitabilitas, yaitu mengukur efektivitasmagemen
berdasarkan hasil pengembangan yang dihasilkan dari
penjualan dan investasi.

Rasio pertumbuhan, yaitu mengukur kemampuan pesasah
untuk mempertahankan posisi ekonomisnya dalam
pertumbuhan perekonomian dan dalam industri ataarpa
produk tempatnya beroperasi.

Ukuran penilaianaluation measurgsyaitu mengukur
kemampuan manajemen untuk mencapai nilai-nilairpzesag

melebihi pengeluaran kas.

b. Efisiensi operasi

Manajemen aktiva, mengukur seberapa efektif peasah
memanfaatkan investasi dan sumber daya ekononasdal
kekuasanya.

Manajemen biaya, operasi yang efisien mengelolesiasi

dengan baik dan mengendalikan biaya dengan efektif.

c. Kebijakan keuangan
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* Rasioleverage mengukur sebatas mana total aktiva dibiayai
pemilik jika dibandingkan dengan pembiayaan yasgdiakan
kreditur.

» Rasiolikuiditas, mengukur kemempuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban-kewajibanya yang jatuh tempo.

2.5.6 AnalisisKinerja Perbankan

Metode yang umum digunakan untuk mengukur kinegjgankan adalah
penilaian tingkat kesehatan bank berdasar PeratuBamk Indonesia
N0.9/1/PBI/2007. Metode tingkat kesehatan bank dikienal dengan metode
CAMELS. CAMELS merupakan kependekan dari rasioerdgtuangan antara
lain capital adequacy, asset quality, management quakgrning record,
liquidity position,dan sensitivity to market riskUntuk bank syariah komponen-
komponen yang digunakan relatif sama dengan bankrukonvensional. Sistem
penilaian tingkat bank umum syariah Indonesia tdrga dalam Surat Edaran
Bank Indonesia No0.9/24/DPbS tahun 2007. Rasio-rakgEuangan ini
menyederhanakan informasi yang menggambarkan habuagtara pos tertentu
dengan pos lainya sehingga dapat diperoleh infarmgasbaran kondisi dan
posisi keuangan bank dan dapat dilakukan penilsggara cepat dan tepat (Rivai

dan Arifin, 2010).

Pada prinsipnya baik buruknya profitabilitas emitdnya dengan efisiensi
yang dilakukan perusahaan tersebut. Menurut Yul{@007), ukuran efisiensi
mencakup beberapa rasio keuangan antara lain saliabilitas, rasio kualitas

aktiva produktif, rasio likuiditas, dan rasio reitdas.



23

2.5.7 Profitabilitas Perbankan

Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam nesildan laba.
Profitabilitas diukur dengan rasio perbandingan uknimengetahui tingkat
keefisiensian bank dalam mencapai laba oleh suatik.b Rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur dan membandingkan kiegétabilitas bank adalah
Return On EquitfROE) danReturn On AssdROA). ROE adalah perbandingan
antara laba bersih bank dengan modal sendiri. Rasiodigunakan untuk
mengukur kinerja manajemen bank dalam mengolah inaday tersedia untuk
menghasilkan laba setelah pajak (Dendawijaya, 20@®dangkan ROA
menunjukan kemampuan manajemen bank dalam merigiragiendapatan dari
pengelolaan aset yang dimiliki. Alasan pengguna&®WARpada penelitian ini
antara lain karena Bank Indonesia menetapkan Rhagse proxi penilaian
profitabilitas dikarenakan menurut Dendawijaya @0Bank Indonesia, sebagai
Pembina dan pengawas perbankan, lebih mengutanmékaprofitabilitas suatu
bank yang diukur dengan aset yang dananya sebbgsar dari dana simpanan

masyarakat.

2.5.8 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Menurut Miskhins (2008), bank-bank harus mempuikgpiutusan tentang
banyaknya modal yang perlu dimiliki karena tigasala Pertama modal bank
membantu mencegah kegagalan babknk failurg. Kedua, jumlah modal
mempengaruhi imbal hasil bagi pemegang saham. #&etigoritas/regulator
mengharuskan jumlah minimum modal bank. CAR adalasio yang
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bamig yaengandung risiko

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pad& kain) ikut dibiayai dari dana
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modal sendiri bank disamping memperoleh dana-danasdmber-sumber diluar
bank, saperti dana masyarakat, pinjaman (utang)/ada-lain. Dengan kata lain
Capital Adequacy RatiqCAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjak¢jva yang mengandung

atau menghasilkan risiko.
2.5.9 Non Performing Finaning (NPF)

Non Performing Financinganalog dengarNon Performing Loarpada
bank konvensional adalah perbandingan antara fmaibiayaan bermasalah
dengan total pembiayaan yang diberikan kepada webidalam perbankan
syariah, pinjaman tidak disebut dengan kredibarf) tetapi pembiayaan
(financing (Rivai, 2010). NPF menunjukan kemampuan manajebaerk dalam
mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikanlmek. Sehingga semakin
tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualiteesdit bank yang menyebabkan
jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kenmieyk suatu bank dalam

kondisi bermasalah semakin besar.
2.5.10 Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio ini merupakan rasio perbandingan antara baperasional dan
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan unt@ngukur efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasMgagingat kegiatan
utama bank pada prinsipnya adalah bertindak sebagmantara, yaitu
menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya dadapatan operasional

bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bungangan demikian efisiensi
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operasi suatu bank yang diproksikan dengan rasi®@@@kan mempengaruhi

kinerja bank tersebut.

2.5.11 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio(FDR) adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan darek gkbtiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio FDR yang analog denhgem to Deposit Ratio
pada perbankan konvensional adalah rasio yang algum untuk mengukur
tingkat likuiditas bank yang menunjukan kemampuamkbuntuk memenuhi
permintaan kredit dengan menggunakan total asetg ydmiliki bank
(Dendawijaya, 2003). Nilai FDR yang diperkenanké&hdank Indonesia adalah

pada kisaran 78% hingga 100%.

2.5.12 Net Core Operating Margin (NCOM)

Net Core Operating Margin (NCOM) merupakan rasio yang
mencerminkan pendapatan operasional utama berdiadep rata-rata aktiva
produktif. Pendapatan operasional utama bersirahdsglisih antara pendapatan
operasional utama dengan biaya operasional utamada Pperbankan
konvensional, untuk mengetahui kemampuan bank dalaemgelola aktiva
produktifnya guna menghasilkan keuntungan bagi bdiskbut dengan istilah
NIM (Net Interest Margih Marjin bunga ataunterst marginadalah perbedaan
antara hasil bunga dari semua aktiva bank dengaya liiunga semua dana yang
dugunakan (Siamat, 1993hterest margiryang umum digunakan terdiri dari tiga
macam ukuran, yaitunet spread net interest margindalam rupiah, damet

interest margindalam presentas&preadmerupakan perbedaan antamgerest
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return (hasil bunga dibagi dengan aktiva produktBpread sebagai alat ukur
tingkat sensitivitas bunga dapat membantu meniken tingkat bunga dalam
operasi bank disamping memberikan informasi mengestanterest margifank
dalam presentas&preadmerupakan indikator yang cukup akurat untuk menilai
baik dan buruknya kinerja banket interesy margindalam rupiah adalah
perbedaan antara semua hasil bunga dengan biayga.bMariabel ini dapat
digunakan untuk menilai kemampuan bank menutupuseniaya bunganyaet
interest margindalam presentase adalah total biaya bunga berasil (bunga

dikurangi biaya bunga) dibagi dengan jumlah akpix@duktif bank.

Dalam perbankan syariah dimana bank syariah meata kegiatan
operasinal bank tidak menggunakan sistem bungaardalam penilaian rasio
NIM pada bank syariah digunakan radlet Core Operating MargifNCOM).
Namun ada pula bank syariah yang menggunakanhistiés Operating Margin
(NOM), atau ada juga bank syariah yang menggunagidliah Net Revenue
Margin (NRM) untuk menggambarkan kemampuan bank dalam haesilgan

laba dari pengelolaan aktiva produktifnya

Rasio NCOM ini biasanya digunakan untuk mengukumd&eapuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifoysauk menghasilkan
pendapatan bunga atau bagi hasil. Menurut SuraraBd8ank Indonesia
N0.9/24/DPbS tahun 2007, suatu bank syariah yangdapat peringkat satu
dalam penilaian tingkat kesehatan bank adalah bgakah yang memiliki nilai
NOM lebih dari 3%. Artinya, bank syariah tersebuemiliki kemampuan
rentabilitas sangat tinggi untuk mengantisipasi epsit kerugian dan

meningkatkan modal. Oleh karena itu, semakin besaio ini maka akan
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meningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktivaugtiddyang dikelola oleh

bank, sehingga kemungkinan suatu bank dalam kobelisiasalah semakin kecil.
1.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian tentang pengaruh variabel-variaBelpital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing(NPF), Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOP®)nancing to Deposit RatigFDR), danNet
Core Operating MargifNCOM) terhadafgReturn On AssefROA) sudah pernah
diteliti sebelumnya oleh beberapa peneliti. Berikail penelitian terdahulu yang

digunakan sebagai bahan referensi dan perbanddajam penelitian ini.

Mawardi (2004) melakukan penelitian mengenai Aiglsaktor-Faktor
yang Mempengaruhi Kinerja Bank Umum di IndonesitudEKasus pada Bank
Umum dengan Total Aset kurang dari 1 trilyun). Dal@enelitianya variabel
yang digunakan adalah BOPO, NPL, NIM, dan CAR danigasil penelitianya
yang menunjukan bahwa NPL, NIM, dan BOPO memiliingaruh yang
signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel CAR pumgai pengaruh yang

tidak signifikan terhadap ROA.

Suyono (2005) melakukan penelitian tentang analiaso-rasio bank
yang berpengaruh terhad&eturn On AssetROA). Penelitian dengan sampel
sebanyak 60 bank yang diambil secgmarposive samplingdari perusahaan
perbankan dari bank Indonesia yang mempublikasbréap keuanganya pada
tahun 2001-2003. Hasil penelitian menunjukan baldua rasio keuangan

perbankan yaitu CAR, BOPO, dan LDR berpengaruhiféign positif terhadap
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laba satu tahun kedepan. Sedangkan NIM, NPL, PB®,RK tidak berpengaruh

signifikan terhadap ROA.

Yuliani (2007) melakukan penelitian mengenai hulamgefisiensi
operasional dengan kinerja profitabilitas pada@eerbankan yang go publik di
bursa efek Indonesia. Variabel yang digunakan &da&fsiensi operasional
MSDN, BOPO, CAR, LDR, dan profotabilitas perbankanasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa efisiensi operasional W) SBisiensi operasional
LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerjeofipabilitas perbankan.
Sedangkan efisiensi operasional BOPO berpengamifikan negatif. CAR

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerjafitioditas perbankan.

Mahardian (2008) melakukan penelitian tentang aisappengaruh CAR,
BOPO, NPL, NIM, dan LDR terhadap ROA dengan studius pada bank umum
syariah di Indonesia periode juni 2002-juni 2000pMHasi sebanyak 25 bank
kemudian sampel dipilih secaparposive samplingehingga didapat 24 bank dari
data yang digunakan yaitu laporan keuangan trivaraperusahaan perbankan
yang tercatat di BEI periode juni 2002 hingga jR007. Metode yang digunakan
adalah regresi linear berganda. Hasil penelitianungikan bahwa CAR, NIM,
dan LDR berpengaruh positif dan signifikan terha@®pA. Sedangkan BOPO
berpengaruh signifikan negatif dan NPL berpengamabatif tidak signifikan

terhadap ROA.

Adi Setiawan (2009) melakukan penelitian tentanglisis pengaruh
faktor makroekonomi, pangsa pasar dan karaktefistik terhadap profitabilitas
bank syariah. Metode yang digunakan dalam penelitiaadalah regresi linear

berganda. Hasilnya menunjukan bahwa inflasi dan QGIOBk berpengaruh



29

signifikan. FDR, pangsa pasar, dan CAR berpenganasitif signifikan. NPF,

BOPO, dan Size berpengaruh negatif signifikan.

Akhtar (2011) melakukan kajian tentang faktor-faktang mempengaruhi
profitabilitas perbankan Islam di Pakistan. Tujuaenelitian ini adalah
memberikan literatur yang terbaru mengenai fatd@ter profitabilitas syariah,
serta untuk meneliti dan mengamati faktor-faktong/adapat memanipulasi
profitabilitas bank Islam. Penelitian dilakkan dangnenggunakan analisis linear
parametrik. Sample yang digunakan dalam penelitianerdiri dari bank-bank
Islam Pakistan periode 2006-2009. Variabel depgdeg digunakan adalah ROA
dan ROE sedangkan variabel indenpendenya ad&ilshmanajemen aselon
Performing FinancingNPF), Capital Adequacy RatioCAR), dan Efisiensi
(Operating Efficiency Hasilnya menunujukan bahwa CAR berpengaruh iposit
secara signifikan terhadap ROA dan ROE. BOPO begreh negatif secara
signifikan terhadap ROA dan ROE. Sementara variam@najemen aset
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadapARdan ROE. VariabeSize
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan tedap ROA dan ROE. Variabel
NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap R€gdangkan berpengaruh

negatif tidak signifikan terhadap ROE.

Dewi (2010) meneliti tentang faktor-faktor yang npEmgaruhi
profitabilitas bank syariah di Indonesia. Varialgahg digunakan adalah ROA,
CAR, FDR, NPF, dan REO. Metode penelitian yang dakan adalah pengujian
asumsi klasik, analisis regresi linear berganday da hipotesis. Hasilnya
menunjukan bahwa CAR dan FDR tidak berpengaruhiféign terhadap ROA.

NPF dan REO berpengaruh negatif signifikan terh&i@p.
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Sulistiyowati (2012) dalam penelitianya, mengamaligengaruhCapital
Adequacy RatidCAR), Non Performing FinancindNPF), REO, NFTA, GDP
GROWTH, dan inflasi terhadap ROA perbankan syariadita yang digunakan
adalah laporan keuangan bank umum Syariah di Isi@r@eriode tahun 2008
hingga 2011. Dengan teknik analisis data regregjamela, hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa NPF dan REO berpengaruh gignifnegatif terhadap
ROA.NFTA berpengaruh signifikan positif terhadap RCBedangkan Variabel

CAR, INF, dan GG tidak berpengaruh signifikan teld@aROA

Sangia (2012) meneliti tentang penga@adpital AdequacyRatio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR), BOPO, darNet Core Operatig Margin
(NCOM) terhadap profitabilitas yang diproksikan ganReturn On Ass¢ROA)
pada Bank umum syariah di Indonesia. Data yangndigan adalah laporan
keuangan bank umum syariah periode 2008-2011. Detejanik analisis data
regresi berganda hasil dari penelitian menunjukahwla CAR berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ROA. FDR dan NCQidrpengaruh positif

signifikan terhadap ROA. BOPO berpengaruh negafifitkan terhadap ROA.

Pratiwi  (2012) meneliti tentang pengaruh faktortéek yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan syariah. M@l indenpenden yang
digunakan antara lai@apital Adequacy Rati¢CAR), BOPO,Non Performing
Financing (NPF), danFinancing to Deposit RatigFDR). Sedangkan variabel
dependenya yaitlReturn On Assef ROA). Data penelitinya adalah laporan
keuangan Bank Umum Syariah periode 2005-2010. Detgjnik analisis data

regresi berganda, hasil penelitianya menunjukan @amRengaruh negatif tidak
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signifikan terhadap ROA. BOPO dan NPF berpengaredpatif dan signifikan

terhadap ROA. Sedangkan FDR berpengaruh positisigifikan dengan ROA.

Nugroho (2012) dalam penelitianya meneliti tentgpengaruhCapital
Adequacy RatigCAR), Non Performing LoaiiNPL), Net Interest Margir(NIM),
BOPO, danLoan to Debt RatidLDR) terhadap tingkat profitabilitas perbankan.
Tingkat profitabilitas pada penelitian ini diprokan dengamReturn OnAsset
(ROA).Objek penelitianya adalah bank umum swassional devisa di Indonesia
yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada perk@¥/-2011. Dengan teknik
analisis data Regresi berganda hasil penelitiangaumjukan bahwa CAR dan
LDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadapAR Sedangkan NPL dan

BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Varlal_)(_al Mod.el. Kesimpulan
No penelitian | analisis
Mawardi Analisis Faktor-Faktor | ROA, CAR, | Regresi | NIM, BOPO, dan
1 (2004) yang Mempengaruhi BOPO, linear LDR berpengaruh
Kinerja Bank Umum di | NIM, NPL, | Berganda | signifikan
Indonesia (Studi Kasus | dan LDR terhadap ROA.
Pada Bank Umum Sedangkan CAR
dengan Total Aset tidak berpengaruh
kurang dari 1 Trilyun) signifikan
terhadap ROA.
Suyono Analisis Rasio-Rasio ROA, CAR, | Regresi | CAR, BOPO, dan
2 (2005) Bank yang Berpengaruh BOPO, linear LDR berpengaruh
Terhadap Return On NIM, NPL, | Berganda| signifikan positif
Asset (ROA) (Studi LDR, PLO, terhadap laba.
Empiris pada Bank dan PK Sedangkan NIM,
Umum di Indonesia NPL, PLO, dan
Periode 2001-2003) PK tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.
Yuliani Hubungan efisiensi ROA, BOPO
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Peneliti Judul Varlal_:n_el Mod_el_ Kesimpulan
No penelitian analisis
3 (2007) Operasional dengan MSDN, berpengaruh
Kinerja Profitabilitas CAR, negatif terhadap
pada Sektor Perbankan| BOPO, ROA. CAR
yang Go Publik di BEI | LDR berpengaruh
positif terhadap
ROA. MSDN dan
LDR berpengaruh
tidak signifikan
terhadap ROA.
Mahardian Analisis pengaruh CAR,| ROA, CAR, | Regresi CAR, NIM dan
4 (2008) BOPO, NPL, NIM, dan | RORA, linear LDR berpengaruh
LDR terhadap ROA NPM, Berganda | positif signifikan
(Studi Kasus Pada Bank OEOI, terhadap ROA.
Umum di Indonesia CML, LDR Sementara LDR
periode Juni 2002 — Jun berpengaruh
2007) negatif signifikan
terhadap ROA.
Setiawan Analisis pengaruh Faktor ROA, Regresi | Inflasi dan GDP
5 (2009) Makroekonomi, Pangsa| inflasi, linear tidak berpengaruh
Pasar, dan Karakterisitik GDP, Berganda | signifikan. FDR,
Bank Terhadap Pangsa Pangsa pasar, dar
Profitabilitas Bank Pasar, CAR, CAR berpengaruh
Syariah ( Studi pada FDR, NPF, positif signifikan.
Bank Syariah Periode | BOPO, Sedangkan NPF,
2005-2008) SIZE BOPO, dan Size
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA.
Dewi (2010) | Faktor-Faktor yang ROA, CAR, CAR dan FDR
6 mempengaruhi FDR, NPF, tidak berpengaruh
profitabilitas Bank dan REO signifikan
Syariah di Indonesia. terhadap ROA.
Sedangkan NPF
berpengaruh
signifikan negatif
terhadap ROA.
Dan Rasio
Efisiensi
Operasional
(REO)
berpengaruh
signifian negatif
terhadap ROA.
Akhtar Factors Influencing the | ROA, ROE, | Metode CAR berpengaruh
7 (2011) Profitability of Islamic Size Regresi | positif signifikan
Manajemer terhadap ROA
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No

Peneliti

Judul

Variabel
penelitian

Model
analisis

Kesimpulan

Banks of Pakistan.

aset, NPL,
CAR,
Efisiensi.

BOPO
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA dan
ROE. Manajemen
aset berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap ROA dan
ROE.Size
berpengaruh
negatif tidak
signifikan
terhadap ROA dan
ROE. NPL
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA dan
negatif tidak
signifikanterhadap
ROE.

Sulistyowati
(2012)

Analisis pengaruh CAR,
NPF, REO, NFTA, GDP
GROWTH, dan
INFLASI terhadap ROA
perbankan syariah (
Studi kasus pada bank
umum Syariah di
Indonesia )

ROA,CAR,
NPF, REO,
NFTA, GG,
dan
INFLASI

Regresi
Berganda

NPF dan REO
berpengaruh
signifikan negatif
terhadp ROA.

NFTA
berpengaruh
signifikan positif
terhadap
ROA.Sedangkan
Variabel CAR,
INF, dan GG tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap ROA

Sangia
(2012)

Analisis pengaruh CAR,
FDR, BOPO, dan
NCOM terhadap
PROFITABILITAS
(ROA) BANK UMUM
SYARIAH DI
INDONESIA (Studi
pada Bank Umum
Syariah periode 2008-
2011)

CAR, FDR,
BOPO,
NCOM, dan
ROA

Regresi
Berganda

CAR berpengaruh
negatif tidak
signifikan
terhadap ROA.
FDR dan NCOM
berpengaruh
positif signifikan
terhadap ROA.
BOPO
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA.
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Peneliti Judul Varlal_:)(_al Mod_el_ Kesimpulan
No penelitian analisis
Pratiwi Pengaruh CAR, BOPO, | CAR, Regresi | CAR berpengaruh
10 (2012) NPF, dan FDR terhadap BOPO, Berganda | negatif tidak
RETURN ON ASSET | NPF, FDR, signifikan
(ROA) BANK UMUM dan ROA terhadap ROA.
SYARIAH (Studi Kasus BOPO dan NPF
pada Bank Umum berpengaruh
Syariah di Indonesia negatif dan
Tahun 2005-2010) signifikan
terhadap ROA.
Sedangkan FDR
berpengaruh
positif dan
signifikan dengan
ROA.
Nugroho Analisis Pengaruh CAR,| CAR, NPL, | Regresi CAR dan LDR
11 (2012) NPL, NIM, BOPO, dan | NIM, Berganda | berpengaruh
LDR TERHADAP BOPO, negatif tidak
TINGKAT LDR, dan signifikan
PROFITABILITAS ROA terhadap ROA.

PERBANKAN. (Studi
kasus pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa
di Indonesia yang

Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2007+
2011)

Sedangkan NPL
dan BOPO
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap ROA.

Sumber: berbagai jurnal dan penelitian

Berdasarkan

dinamika

penelitian-penelitian

sebeliamn terdapat

perbedaan dan persamaan. Hal yang spesifik dalamlifen ini adalah pada

bank umum syariah di Indonesia dengan periode 2002- sebagai obyek

penelitian.

VariabeReturn On AssetROA) sebagai proksi dari profitabilitas

perbankan sebagai variabel dependen. Dan variabdehpenden yaitCapital

Adequacy RatigCAR) yang merupakan proksi dari permodaldan Performing

Financing (NPF) sebagai proksi risiko kredit, BOPO sebagakg dari efisiensi

permodalan,Financing to Deposit RatidFDR) sebagai proksi dari likuiditas
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bank. darNet Core Operating Margisebagai proksi dari keefektifan bank dalam

menempatkan aktiva produktifnya dalam bentuk peyaiaia.
1.7 Kerangka Pemikiran Teoritisdan Perumusan Hipotess
2.7.1 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas

Rasio kecukupan modal atau yang sering disebut ater@apital
Adequacy Ratio(CAR), yaitu jumlah modal sendiri yang diperlukamtuk
menutup risiko kerugian yang timbul dari penananektiva-aktiva yang
mengandung risiko serta membiayai seluruh bendsp tdan inventaris bank.
bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk mergiatt modal minimum
sebesar 8% dari aktiva rata-rata tertimbang memisikb (ATMR) sesuai dengan
pertauran dari Bank Indonesia. CAR sekaligus meikdoergambaran tentang
kondisi modal yang dimiliki bank tersebut. Hal érarti, jika nilai CAR besar,
artinya semakin besar pula modal yang dimiliki baetsebut. Sehingga bank
dapat menjalanakan kegiatan operasinya dengan Adikya jika bank dapat
menjalankan operasinya dengan baik, maka dampalkcidah peningkatan
keuntungan. Peningkatan keuntungan terkait prdlfitad akan meningkatkan
kepercayaan nasabah pada bank tersebut. Yang mtamea peningkatan CAR
akan mendongkrak kepercayaan nasabah. Jika nasabedsa aman untuk
mendepositkan dana mereka pada bank tersebut, daaleayang dihimpun oleh
bank pun akan semakin besar. Dana yang berhasihmlim selanjutnya akan
disalurkan kepada nasabah, artinya semakin besar ying berhasil dihimpun
maka akan semakin besar pula dana yang bisa diaalkepada debitur. Jika

dana bisa tersalur dengan baik, maka keuntungak aksn meningkat. Pada
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akhirnya bisa dikatakan, semakin besar CAR makantkegan bank akan

semakin besar.

Profitabilitas suatu bank dapat dilihat dari salshtu proksi yang
mencerminkan tingkat profitabilitas bank, yaReturn On AseROA). Karena
semakin besar CAR, keuntungan bank juga semakiarbeghingga dapat
disimpulkan bahwa semakin besar CAR, maka akarebggyuh dengan semakin
besarnya tingkat profitabilitas bank yang ditunjul@eh peningkatan ROA. Hal
ini menandakan bahwa antara CAR dengan profitabilit (ROA) memiliki
hubungan yang searah (positif). Sejalan denganlipaneyang dilakukan oleh
Suyono (2005), VYuliani (2007), Mahardian (2008) dakhtar (2011).
Berdasarkan uraian tersebut maka dalam peneliiaiperoleh hipotesis sebagai

berikut:
H1 : CAR berpengaruh positif terhadap profitabdita
2.7.2 Pengaruh Non Performing Financing(NPF) terhadap Profitabilitas

Non Performing FinancingNPF) merefleksikan besarnya risiko kredit
yang dihadapi bank, semakin ked&lbn Performing Financingnaka semakin
kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung baRisiko kredit diproksikan
denganNon Performing FinancindNPF), dimana tingginya NPF merefleksikan
tingginya kualitas pembiayaan yang bermasalah dengakibatkan besarnya
risiko kredit yang dihadapi oleh bank. NPF yangginakan memperbesar biaya
yaitu biaya pencadangan aktiva produktif yang dibkan menjadi lebih tinggi (
Rivai, 2010 ). Sehingga semakin besar NPF akan ahkd#patkan menurunya

ROA, yang menunjukan kinerja keuangan bank yangumuen Hal ini sesuai
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dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawg@0i04), Dewi (2010),
Sulistiyowati (2012), Pratiwi (2012). Berdasarkamian tersebut, maka dalam

penelitian ini diperoleh hipotesis yaitu :

H 2 : Non Performing FinancingNPF) berpengaruh negatif terhadap

Return On Ass€ROA)

2.7.3 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) ter hadap Profitabilitas

Sangia (2012), menjelaskan bahwa menurut kamusngana BOPO
adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi daktigitas operasional suatu
perusahaan dengan jalur membandingkan satu terHanfg@. Berbagai angka
pendapatan dan pengeluaran dar laporan rugi labatathadap angka-angka
dalam neraca. Rasio biaya operasional adalah pdirfgem antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional. RasianB®perasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) menggambarkan tirgflaénsi suatu bank
dalam menjalankan usahanya. Sehingga dari nilei BGPO ini dapat dijelaskan
tentang kondisi kinerja bank yang bersangkutan.idR@s bertujuan untuk
mengukur kemampuan pendapatan operasional dalamtupebiaya operasional.
Risiko operasional berasal dari kerugian operasidnia terjadi penurunan
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biayaragenal bank dan hal-hal

terkait risiko yang tentu tidak diharapkan.

semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakaik kkinerja
manajemen bank tersebut, karena lebih efisien datemggunakan sumber daya

yang ada di perusahaan. Begitupun sebaliknya gike BOPO suatu bank tinggi,
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artinya kinerja bank tersebut tidak efisien. Hal dikarenakan, biaya yang
ditanggung bank lebih besar dari pada dana yarapdidsehingga menyebabkan
EBIT akan berkurang. Karena peningkatan BOPO mafijan penurunan
keuntungan, maka pada akhirnya akan berdampakgugadap penurunan ROA.
Hal ini menandakan bahwa terdapat hubungan yangvmeman antara tingkat
BOPO suatu bank dengan profitabilitas bank ters8bjalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mawardi (2004), &a(®p12), Pratiwi (2012),
Nugroho (2012)yang membuktikan bahwa rasio BOP@dregaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.Maka berdasarkan uraiasetast, dalam penelitian ini

diperoleh hipotesis sebagai berikut:
H3 : BOPO berpengaruh negatif terhadap profitasilit
2.7.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas

Financing to Deposit Raticanalog dengarLoan to Debt Ratiopada
perbankan konvensional, karena dalam perbankanabytidak dikenal sistem
pinjaman dengan bunga maka istilah pinjaman digdetigan pembiayaan.
Financing to Deposit Ratio menggambarkan perbandingan antara besarnya
jumlah pinjaman atau pembiayaan yang diberikan d&pesabah debitur dengan
jumlah dana masyarakat yang berhasil dihimpun dlahk syariah. Rasio ini
dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana gamaman yang
bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendalrag# ini menunjukan tingkat
likuiditas bank tersebut. Sesuai dengan kesepak®dasiasi Perbankan Syariah
Indonesia (Asbisindo) dalam penilaian tingkat lditas bank, FDR yang ideal
adalah berkisar antara 80% hingga maksimum 90%adis¢bagai rasio FDR

yang sehat.
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Semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti digankdn sebagai bank
yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mi&mihsio FDR lebih kecil
(muhammad, 2005). Namun sebaliknya jika angka r&sidah maka menunjukan
bahwa bank kurang efektif dalam menyalurkan krgditnJika bank memiliki
rasio 75%, dapat diartikan bank tersebut hanya alarkan 75% dari dana yang
dapat dihimpun. Dan apabila rasio FDR mencapai @antBt0% maka bank
dikatakan menyalurkan dana melampaui dana yan@siédihimpun. Dana yang
disalurkan inilah yang akan menghasilkan keuntunigagi bank. jika semakin
besar dana yang disalurkan bank dalam bentuk pgedna maka keuntungan
yang diperoleh pun akan semakin tinggi. Dengan ngiaitnya laba maka akan
berpengaruh terhadalReturn On Assef(ROA) bank tersebut. Sehingga dapat
dikatakan FDR memiliki hubungan positif dengan RG#mnana ketika FDR
meningkat maka akan berdapak terhadap peningkat@?. RBegitupun
sebaliknya, apabila FDR menurun maka akan berdangrdadap penurunan
FDR. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukleh Yuliani (2007) Sangia
(2012), dan Pratiwi (2012). Berdasarkan uraianetars maka dalam penelitian

ini diperoleh hipotesis sebagai berikut:

H4 : FDR berpengaruh positif terhadap profitabslita

2.7.5 Pengaruh Net Core Operating Margin (NCOM) ter hadap Profitabilitas

Net Core Operating MargifNCOM) mencerminkan tingkat efektivitas
bank dalam menempatkan aktiva produktifnya dalamukepembiayaan. NCOM
dalam perbankan syariah merupakan rasio yang marggéan kemampuan
suatu bank dalam memanfaatkan aktiva produktif yadinglikinya dengan baik

guna menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih bsydeiah tersebut.
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Pendapatan bagi hasil bersih dapat diperoleh dengma selisih antara

pendapatan bagi hasil dikurangi biaya bagi hasil.

Besarnyanet marginatau pendapatan bersih (selisih antara pendapatan
bagi hasil dengan biaya bagi hasil) tergantung lslssarnya total penyaluran dana
yang dapat disalurkan oleh bank. oleh sebab ipatddikatakan bahwa semakin
meningkatnya rasio NCOM suatu bank, maka bank hetseemakin efekitif
dalam menyalurkan kana atau pada menempatkan gktbguktifnya. Standar
yang ditetapkan Bank Indonesia untuk rasio NOM aualang dapat dikatakan
baik diatas 3%, apabila bank memeiliki rasio NOMtds angka tersebut maka
bank dapat dikatakan dalam keadaan baik atau §ddkng mengalami masalah
karena memiliki kemampuan rentabilitas yang satigggi untuk daat menutupi

potensi kerugian dan meningkatkan modal.

Jika bank syariah memiliki tingkat rasio NCOM vyatimggi berarti bank
tersebut mampu menghasilkan pendapatan bagi resy kebih tinggi daripada
biaya bagi hasil yang dikeluarkan untuk pengeloja@mbiayaan yang disalurkan.
Atau dapat dikatakan bank dapat menutupi biayasbiggng ditumbulkan dari
pembiayaan yang dikeluarkan, dan dapat dikatakak temsebut memiliki kinerja
yang baik dalam pengelolaan pembiayaannya. Makabjgnk mampu mengelola
pembiayaanya dengan baik, sehingga menghasilkatapatan bagi hasil yang
lebih tinggi dari biaya bagi hasil, dampaknya adak@untungan yang didapat
oleh bank pun semakin meningkat. RORef{urn On Assgtsebagai indikator
profitabilitas akan turut meningkat apabila NCOMningkat. Dan begitupun
sebaliknya apabila rasio NCOM menurun, maka ROAnalait mengalami

penurunan. Oleh karena itu rasio NCOM memiliki hupan positif dengan
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profitabilitas (ROA). Sejalan dengan penelitian gatlakukan Mawardi (2004)
dan Sangia (2012) yang menunjukan bahwa NCOM bggrah positif secara
signifikan terhadap ROA.Berdasarkan uraian diataaka dalam penelitian ini

diperoleh hipotesis sebagai berikut:
H5 : NCOM berpengaruh positif terhadap profitabsit

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahuhgylah uraikan maka

dapat dikembangkan kerangka pemikiran sebagailierik

Gambar 2.1

Kerangka pemikiran

CAR(+)

NPF(-)

BOPO(-) PROFITABILITAS

FDR (+)

NCOM (+)

Sumber : Mawar di (2004), Suyono (2005), Y uliani (2005),
Mahardian (2008), Setiawan (2009), Dewi (2010), Akhtar (2011),

Sulistyowati (2012), Sangia (2012), Pratiwi (2012), Nugroho (2012) Io
Gapdl ulgjukall sepaydl jawabdll Sernerara ernstapppaidinall penentar ini

adalah sebagai berikut :
Hipotesis 1 : CAR berpengaruh positif terhadapifabilitas.

Hipotesis 2 : NPF berpengaruh negatif terhadaptplolitas.



Hipotesis 3 : BOPO bepengaruh negatif terhadaptphbilitas.
Hipotesis 4 : FDR berpengaruh positif terhadapifabilitas.

Hipotesis 5 : NCOM berpengaruh positif terhadagditabilitas.

42



BAB |1

METODE PENELITIAN
1.8 Variabel dan Definisi Operasional Variabel

3.8.1 Variabel Penditian

Variabel penelitian yang digunakan dalam peneliti@nterdiri dari dua

jenis variabel yaitu:

1. Variabel dependen (variabel Y) yaitu variabel yaniiginya dipengaruhi
oleh variabel indenpenden. Variabel dependen dakamelitian ini adalah
aspek Profitabilitas yang diproksi dend@eturn On Ass¢ROA).

2. Variabel indenpenden (variabel X) yaitu variabehgamenjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhinya variabel dependariabel indenpenden
dalam penelitian ini adalah :

a. Capital Adequacy Rati(CAR)

b. Non Performing FinancingNPF)

c. Biaya Operasional terhadap Pendapatan OperasB@&@)
d. Financing to Deposit Rati(FDR)

e. Net Core Operating MargifNCOM)

3.8.2 Definis Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabebrakdijelaskan

sebagai berikut :

43
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1.8.2.1 Variabel Dependen (Y)

1. Profitabilitas

Profitabilitas diukur dengan menggunakan R®&turn On Assets
(ROA) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur &smpuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan sedaseluruhan

(Mamduh,2006)Return On Assetihitung menggunakan rumus :

ROA — labaBersih 100 % 1
= TotalAsetrata — ratax (YT ¢ §)

1.8.2.2 Variabel Indenpenden (X)
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa gailruh
aktiva bank yang mengandung risiko ( kredit, petagr, surat berharga,
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana elodendiri bank
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sunilbar Bank, saperti
dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-laiAR Cdirumuskan

sebagai berikut :

_ ModalSendiri

= 0,
CAR TR * 100 % e (2)

2. Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financingnalog dengamon Performing Loan
pada bank konvensional adalah perbandingan antda& pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan yang diberigpada debitur. NPF

dirumuskan sebagai berikut :
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_ Pembiayaan (KL,D,M)
"~ TotalPembiayaan

NPF %100 % ... ove e e (3)

3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasi (BOPO )

Rasio ini merupakan rasio perbandingan antara loggaiasional
dan pendapatan operasional. Rasio ini digunakarkunengukur efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan opgaadviengingat
kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bekisdbhagai perantara,
yaitu menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya mbndapatan
operasional bank didominasi oleh biaya bunga dasil banga. BOPO

dirumuskan sebagai berikut :

BOPO = TotalbebanOperasional 100 % 4
" TotalPendapatanOperasional x R &

4. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit rati@dalah perbandingan antara pembiayaan
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketigagyberhasil
dikerahkan oleh bank. FDR dirumuskan sebagai beriku

TotalPembiayaan

FDR =
Totaldanapihakketiga X

100 % .vv e e s e e (5)

5. Net Core Operational Margin (NCOM)

RasioNet Core Operational Margin(NCOM) merupakan rasio
yang menggunakan pendapatan operasional bersiladtgrhrata-rata
aktiva produktif pada perbankan syariah. Selain iasio NCOM juga
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen baalamd
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkandapatan bagi hasil

bersih. Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia9Kd/DPbS tahun
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2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatak bemum berdasarkan

Prinsip Syariah, Rasio NCOM dapat dirumuskan salizgyéut :

(POu — DBH) — BOu

NCOM = x100% ... o esvv e e (6
rata —rataAP ° (6)
Keterangan : Pou = Pendapatan operasional utama
DBH = distribusi bagi hasil
Bou = Biaya operasional utama
AP = Perhitungan rata-rata aktiva produktif
Tabel 3.1
Variabel dan Definisi Operasional Variabel
. Definis Skala
No. | Variabel Variabel Pengukuran
Perbandingan Rasio
antara laba labaBersih
1 ROA sebelum pajak Rro4 = x 100 %
. dengan tota TotalAsetrata — rata
aktiva
Perbandingan . Rasio
2 CAR anatara modal CAR = Wx 100 %
' dengan ATMR ATMR
Perban Rasio
dingan antara
total
pembiayaan _ Pembiayaan (KL,D,M)
3. NPF bermasalah NPF = TotalPembiayaan x 100%
terhadap tota
pembiayaan
yang diberikan
Perban Rasio
dingan antara
total beban BoOPO
4 BOPO operasional _ TotalbebanOperasionle 2100 %
dengan tota TotalPendapatanOperasional
pendapatan
operasinal
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. Definis Skala
No. | Variabel Variabd Pengukuran
Perban Rasio
dingan antara
pembiayaan

yang diberikan
kepada debitur
FDR dengan tota| FDR
dana pihak
ketiga  yang
berhasil
dihimpun oleh
bank

TotalPembiayaan

= 0,
Totaldanapihakketiga x 100 %

Perban Rasio
dingan antara
pendapatan
6. | NCOM | bagi hasil|  ncom = LOL=DBI ~BOw 0o,
: bersih dengar rata —rataAP
rata-rata aktiva
produktif

Sumber : statistik perbankan syariah (www.bi.go.id)

1.9 Populasi Dan Sampel

3.9.1 Populas

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yerberttuk peristiwa,
hal maupun orang yang memiliki karakteristik yamgupa yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti karena itu dipandanggalsebuah semesta pilihan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adai&truh Bank Umum Syariah

yang ada hingga tahun 2012 sebanyak 11 bank.

3.9.2 Sampd
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiRg dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 116). Sampelgydiambil dari populasi
haruslah representatif atau mewakili populasi yadg, oleh karena itu, dalam

pengambilan sampel dikenal teknik sampling. Dalaenetitian ini teknik
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sampling yang digunakan adalah adatampling purposiveTeknik sampling

purposiveadalah teknik penentuan sampel dengan pertimbategemtu. Teknik
ini digunakan agar mendapatkan sampel yang sesmgjad tujuan penelitian,
dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria-kritet&tentu. Adapun kriteria-

kriteria penentuan sampel dalam penelitian ininjitkan dalam tabel 3.2 sebagai

berikut :
Tabel 3.2
Kriteria Penentuan Sampel
Kriteria Jumlah Bank

Bank Umum Syariah di Indonesia 11

Bank yang diteliti masih beroperasi pada peripde 11
waktu penelitian

Tersedia laporan keuangan triwulanan pgpda 11
periode waktu penelitian

Memiliki kelengkapan data CAR, NPF, BOPD, 4
FDR, NCOM selama periode pengamatan

Sumber: laporan Perkembangan Perbankan Syariah

Berdasarkan kriteria dalam tabel 3.2, maka samged yligunakan dalam

penelitian ini terdiri dari 80 titik amatan darB&ank Umum Syariah yaitu :

Tabel 3.3
Daftar Sampel Penelitian

Nama Bank

Bank Muamalat

Bank Syariah Mandiri

Bank BRI Syariah
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Bank Mega Syariah

Sumber : laporan keuangan bank dipublikasikan
1.10 JenisData dan Sumber Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, jenis data ydipgrgunakan adalah
data sekunder. Data sekunder merupakan sumbeipéeagditian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui perantarataDsekunder berupa rasio
keuangan masing-masing perusahaan perbankan dndsido Data sekunder
umumnya memuat kejadian masa lalu yang tersuswaas@dstoris dalam sebuah
arsip. Data yang digunakan dalam penelitian iniupakan data sekunder yang
diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Triwulai@ank Muamalat, Bank
Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, dan bank Biriah yang dipublikasikan

selama tahun 2008 hingga 2012.

1.11 Metode Pengumpulan Data

Dalam melaksanakan penelitian ini, pengumpulan déakukan melalui
studi pustaka yaitu dengan mengkaji buku-bukuditer, jurnal ilmiah, makalah
dan sumber-sumber iformasi lain yang berkaitan dengenelitian untuk
memperoleh landasan teoritis yang komprehensif. Rm@a dengan metode
dokumentasi yaitu proses pengumpulan data yangndigun dalam penelitian,
yang diperoleh dari laporan keuangan bank yangadespmpel dalam penelitian

ini.
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1.12 Metode Analisis Data

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian @gialah dengan
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan @dengngka-angka yang dalam
perhitunganya menggunakan metode statistik yan@ntlib dengan program
pengolah data statistik yang dikenal dengan SP&S$ ¥é. Metode-metode yang
digunakan yaitu analisis deskriptif, uji asumsisita uji signifikansi simultan ( uji
statistik F), koefisien determinasi R2, dan ujingigansi parameter individual
(uji statistik t).

3.12.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan oleh peneliti untolemberikan informasi
mengenai karakteristik dari variabel penelitiamatiStik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihaindar rata-rata ihear), standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,tdsis, dan skewness

(Ghozali, 2009).
1.12.11 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model analisis regresigdnda dengan
persamaan kuadrat terkecil atadinary least squar€dOLS) untuk menganalisis
pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR, dan NCOM terhadap R@kgan model

dasar sebagai berikut :

Y = o+ 1 X1+, X5 +B35X3+ [, X4 s Xs+ €

Keterangan:
Y :ROA X5 : BOPO
o : Konstanta Xy : FDR

B1— Bs . koefisien regresi X5 : NCOM
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X, : CAR e : standar error
X, : NPF

3.12.2 Pengujian Asumsi Klasik
11221 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah datahuah regresi, variabel
dependen, variabel independen atau keduanya memipdisyribusi normal atau
tidak mempunyai distribusi normal. salah satu metaeginya adalah dengan
menggunakan metode analisis grafik, baik secaranaomlot atau grafik

histogram, dengan acuan sebagai berikut :

« Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pakiridusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

» Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dam tedak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya tidak méukan pola distribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsnalitas.

Selain dengan analisis grafik, uji normalitas dgpgéa dilihat dengan analisis
secara statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov Taestgan ketentuan jika nilai
nilai signifikan Kolmogorov Smirnov pada variabetblh besar dari nilai
signifikansi yang telah ditetapka € 0,05) yang telah diterapkan maka data
terdistribusi normal. Sebaiknya jika nilai signdiksi Kolmogorov Smirnov pada
variabel lebih besar dari nilai signifikansi yamah ditetapkano(= 0,05), maka

data tidak terdistribusi normal.



52

1.12.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah modelresg ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Modgkest yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independdultikolinearitas dapat juga
dilihat dari nilai Tolerance(TOL) dan metode VIF\(ariance Inflation Factoy.
Nilai TOL berkebalikan dengan VIF. TOL adalah begar variasi dari satu
variabel independen yang tidak dijelaskan oleh admii independen lainya.
Sedangkan VIF menjelaskan derajat suatu varialEpenden yang dijelaskan
oleh variabel independen lainya. Nilai TOL yangdaim adalah sama dengan nilai
VIF yang tinggi (karena VIF=1/TOL). Nilacut off yang umum dipakai untuk
menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilaL¥@10 atau sama dengan

nilai VIF>10 (Ghozali, 2009).
1.12.2.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modelgresi terjadi
ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan wamg |
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan daap,t maka
disebut homoskedastisitas. Untuk mendeteksi ada u atddaknya
heterokesdastisitas dapat dilakukan dengan meghafik scatterplot dengan

dasar analisis (Ghozali, 2009) :

« Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepiggmmaka

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
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» Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrdletdastisitas.

3.12.3 Uji Hipotesis
1.12.3.1 K oefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determiinasiadjustedR?) berfungsi untuk melihat sejauh mana
keseluruhan variabel independen dapat menjelasagabel dependen. Apabila
angka koefisien determinasi semakin mendekati lkampengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen adalah senkakit, yang berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semnoformasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dejgen Sedangkan nilai
koefisien determinasiAdjusted R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi varidependen adalah terbatas

(Ghozali, 2009).
1.12.3.2 Uji F (Uji Kelayakan Model )

Uji F menunjukan apakah semua variabel independary ydimasukan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sarnadap variabel
dependen (Ghozali, 2009). Hipotesis nél,) yang akan diuji adalah apakah

semua parameter secara simultan sama dengananol, at

Artinya, apakah semua variabel independen bukarupa&an penjelas
yang signifikan terhadap variabel dependen. Sedandkpotesis alteratifH},)

adalah tidak semua parameter secara simultan samgarl nol, atau:

Hyiby # by # - # by 0
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Artinya semua variabel independen secara simultarupakan penjelas

yang signifikan terhadap variabel dependen.

Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus :

R?/(k=1)
(1-R2%)/(N—k)

F-hitung =
Keterangan :
N = jumlah sampel k = jumlah variabel
sedangkan kriteria pengujianya adalah :

» Apabila F-hitung>pada F-tabel, makid, ditolak danH, diterima.

* Apabila F-hitung< pada F-tabel maké, diterima darH, ditolak

Selain dengan melihat nilai F hitungnya, pengambii@putusan dapat dilihat
dari nilai signifikasinya. Jika nilai signifikasiaylebih besar dari 0,05 mak

diterima darH, ditolak.
1.12.3.3 Uji Statistik t (Uji Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruhsing-masing variabel
independen yang digunakan secara parsial. Adappatesisnya dirumuskan

sebagai berikut :
HO: bl = 0

Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan daririatael dependen

terhadap variabel indepdenden.

H,: bi< 0 atauH,> 0
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Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari iatael dependen

terhadap variabel independen.

Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus:

koefisien regresi (bi)

t-hitung:

standar deviasi (bi)
jika t-hitung > t-tabel, mak&, ditolak danH, diterima

jika t-hitung <t-tabel, mak#l, diterima darH, ditolak.





